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Abstrak—Pengelolaan data infrastruktur dan pelanggan merupakan tantangan bagi PDAM
Makassar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mengimplementasikan aplikasi sistem informasi geografis (GIS) berbasis web untuk pendataan
jaringan pipa, peralatan jaringan, titik kebocoran, serta data pelanggan beserta posisi water meter.
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan melalui diskusi dengan PDAM, perancangan
sistem menggunakan teknologi web GIS, pengumpulan data melalui survei lapangan dengan GPS
berakurasi tinggi, serta implementasi dan pelatihan penggunaan aplikasi. Hasil menunjukkan
aplikasi mampu menampilkan visualisasi peta interaktif yang memuat posisi peralatan dan
pelanggan, mempermudah pemantauan kebocoran, mendukung analisis spasial wilayah layanan,
serta menyediakan fitur pencarian dan filter data. Penerapan sistem ini meningkatkan akurasi
pendataan, mempercepat pemeliharaan jaringan, dan memperbaiki respons terhadap keluhan.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa GI/S berbasis web efektif dalam mendukung manajemen
infrastruktur dan data pelanggan PDAM. Rekomendasi pengembangan mencakup integrasi sistem
mobile untuk pengambilan data lapangan dan integrasi dengan sistem penagihan pelanggan.
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1. Pendahuluan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Makassar memiliki peran strateG/S dalam menjamin penyediaan
air bersih berkualitas kepada masyarakat. Keandalan layanan sangat dipengaruhi oleh keakuratan data
infrastruktur dan data pelanggan. Permasalahan umum yang dihadapi meliputi keterbatasan pencatatan
lokasi peralatan seperti gate valve, tee, sambungan pipa, serta belum adanya sistem terintegrasi berdasar
spasial untuk pelacakan dan penanganan gangguan. Sistem Informasi Geografis (GIS) menawarkan
solusi efektif dalam mengelola data spasial dan nonspasial secara terpadu agar akses informasi lebih
cepat, tepat, dan mendukung analisis berbasis lokasi. Penerapan GIS berbasis web memungkinkan
visualisasi peta interaktif, analisis spasial, serta akses data secara real time yang relevan bagi
peningkatan pelayanan public.

Penelitian sebelumnya menunjukkan pengembangan WebGIS dalam mendukung pengaduan pelanggan
PDAM Gorontalo [1], pendataan sambungan baru berbasis kolaboratif PDAM Semarang [2], sistem mobile
bagi pelanggan PDAM Lematang Enim [3], inventarisasi jaringan pipa PDAM Situbondo [4], monitoring
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pengiriman truk tangki PDAM Malang [5], pemetaan kualitas air PDAM Bekasi [6], penyediaan peta
distribusi pipa PDAM Pati [7], visualisasi pelayanan air bersih berbasis WebGIS Bandung [8], aplikasi
desktop GIS untuk sistem air bersih di Demak [9], dan evaluasi distribusi air berbasis GIS dan Epanet di
Banda Aceh [10]. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan aplikasi G/S berbasis web untuk
meningkatkan akurasi pendataan infrastruktur dan data pelanggan, mempercepat respons perawatan
jaringan, serta mempermudah pengambilan keputusan berbasis wilayah di PDAM Makassar.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama yang saling berkaitan. Tahap
pertama adalah analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi terstruktur
dengan pihak PDAM Makassar. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis data yang dibutuhkan,
meliputi data titik (lokasi gate valve, dop, collar, elbow, reducer, tee, meter induk, titik kebocoran, dan
water meter pelanggan), data garis (jaringan pipa distribusi), serta data area (batas wilayah layanan dan
batas administrasi). Pendekatan partisipatif dalam analisis kebutuhan terbukti efektif dalam memastikan
kesesuaian sistem dengan kondisi lapangan [11].

Tahap kedua adalah perancangan sistem yang dilakukan menggunakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak berbasis web dengan teknologi WebGIS. Perancangan ini mencakup frontend untuk
visualisasi peta interaktif dan backend menggunakan PHP serta MySQL untuk manajemen data. Fitur
utama meliputi input dan pembaruan data spasial, pencarian pelanggan berdasarkan wilayah, dan
visualisasi infrastruktur jaringan. Pemanfaatan arsitektur sistem berbasis WebGIS telah terbukti
memberikan fleksibilitas tinggi dalam manajemen data spasial [12].

Tahap ketiga adalah pengumpulan dan pengolahan data. Data diperoleh dari dokumen internal PDAM dan
hasil survei lapangan dengan bantuan perangkat GPS berakurasi tinggi. Setiap titik peralatan dan
pelanggan dicatat koordinat latitude dan longitude-nya, kemudian diolah menjadi basis data spasial.
Akurasi pengukuran lapangan menjadi faktor penting untuk memastikan validitas analisis spasial [13].

Tahap keempat adalah implementasi dan pelatihan. Aplikasi yang telah dikembangkan diinstal pada
server internal PDAM Makassar, kemudian dilakukan pelatihan kepada staf teknis terkait penggunaan
aplikasi. Materi pelatihan meliputi pengoperasian peta interaktif, pembaruan data, pencarian informasi,
dan analisis wilayah layanan. Pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung diyakini mampu
meningkatkan keterampilan pengguna dalam waktu relatif singkat [14].

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi aplikasi GIS berbasis web di PDAM Makassar memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan manajemen infrastruktur dan data pelanggan. Sistem ini mampu menampilkan visualisasi
jaringan dan peralatan secara interaktif, di mana lokasi peralatan seperti gate valve, dop, elbow, dan
komponen lainnya direpresentasikan dalam bentuk ikon pada peta digital. Setiap ikon dilengkapi
informasi atribut meliputi ukuran, jenis, merek, dan tahun pemasangan, sehingga memudahkan proses
identifikasi dan pemeliharaan di lapangan.

Fitur pemantauan kebocoran memungkinkan penandaan titik kebocoran pipa secara langsung pada peta.
Kemampuan ini mempermudah identifikasi area terdampak dan mempercepat proses perbaikan,
sehingga dapat meminimalkan dampak gangguan terhadap layanan pelanggan.

Pada aspek pendataan pelanggan, setiap pelanggan dipetakan berdasarkan koordinat water meter. Data
pokok seperti nama pelanggan, alamat, ID pelanggan, dan jenis layanan disimpan dalam basis data yang
terintegrasi dengan ikon pada peta. Integrasi ini mempermudah pencarian informasi serta analisis
distribusi pelanggan di berbagai wilayah layanan.
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Pengelolaan wilayah layanan dilakukan dengan memasukkan batas wilayah dan batas administrasi
dalam format poligon (GeoJSON). Data ini dimanfaatkan untuk analisis spasial, seperti menghitung
jumlah pelanggan dalam suatu wilayah atau mengelompokkan gangguan dan kebocoran berdasarkan
area administrasi.

Aplikasi juga menyediakan fitur analisis dan pencarian data, yang memungkinkan pengguna mencari
informasi berdasarkan nama pelanggan, ID, atau lokasi peralatan, serta melakukan filter berdasarkan
wilayah tertentu. Fitur ini mempercepat proses pemeliharaan jaringan, mempermudah penyusunan
laporan berbasis wilayah, dan meningkatkan efisiensi penanganan keluhan.

Pelaksanaan kegiatan ini terdokumentasi pada Gambar 1, yang menampilkan proses pelatihan dan
implementasi aplikasi di PDAM Makassar. Sementara itu, Tabel 1 menyajikan ringkasan fitur aplikasi dan

manfaat yang diperoleh setelah implementasi.

Tabel 1. Ringkasan fitur aplikasi GIS berbasis web dan manfaatnya bagi PDAM Makassar

No Fitur Utama Deskripsi Manfaat Utama
1 Visualisasi Menampilkan peta jaringan pipa dan Memudahkan identifikasi peralatan
jaringan peralatan dengan atribut detail di lapangan

o Mempercepat respons perbaikan
Pemantauan  Penandaan titik kebocoran langsung P P P P

2 dan meminimalkan dampak
kebocoran pada peta
kerusakan
3 Pendataan Pemetaan pelanggan dengan data Mempermudah pencarian informasi
pelanggan terintegrasi dan analisis distribusi
Manaj . .
4 Wiel];la;imen Poligon batas wilayah layanan dan Mendukung perencanaan dan
y administrasi untuk analisis spasial evaluasi wilayah layanan
layanan
Analisi . . .
5 Zsclzlr?adnan Pencarian dan filter berdasarkan Mempercepat pengambilan
P kriteria tertentu keputusan operasional
data
- :
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam implementasi G/S berbasis

web di PDAM Makassar
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4, Kesimpulan

Implementasi aplikasi GIS berbasis web di PDAM Makassar terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi
pendataan infrastruktur dan data pelanggan. Sistem ini mempermudah visualisasi jaringan pipa dan
peralatan, memfasilitasi pemantauan kebocoran secara cepat, serta mendukung pendataan pelanggan
secara terintegrasi. Kemampuan analisis spasial yang dimiliki aplikasi membantu dalam pengelolaan
wilayah layanan, perencanaan pemeliharaan jaringan, dan penyusunan laporan berbasis wilayah.

Penerapan fitur pencarian dan filter data mempercepat proses pencarian informasi, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memperbaiki respons terhadap keluhan pelanggan. Integrasi data spasial dan
nonspasial dalam satu platform memberikan manfaat nyata bagi pengambilan keputusan berbasis lokasi.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi GIS berbasis web pada PDAM tidak hanya
meningkatkan kinerja operasional, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam perencanaan strateGIS
dan peningkatan kualitas layanan air bersih bagi masyarakat Kota Makassar.
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